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ABSTRAK

Gangguan jiwa merupakan kondisi yang dapat mempengaruhi aspek kognitif, emosional, dan sosial
individu, salah satunya adalah skizofrenia. Halusinasi merupakan suatu bentuk persepsi sensorik yang
tidak nyata, dan dapat melibatkan salah satu panca Indera individu. Tujuan penelitian ini untuk
menggambarkan asuhan keperawatan dengan penerapan terapi musik klasik dalam penurunan tanda dan
gejala halusinasi. Salah satu intervensi non-farmakologi yang dapat digunakan untuk menurunkan
gejala ini adalah terapi musik Kklasik. Terapi ini bertujuan memberikan efek relaksasi, mengalihkan
fokus pasien dari halusinasi, serta menstimulasi sistem saraf untuk fokus. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus deskriptif terhadap dua pasien dengan halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa
Pemerintah Aceh. Terapi musik klasik diberikan selama empat hari berturut-turut dari tanggal 05 s.d 12
Februari 2025 dengan durasi 10-15 menit per sesi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengkajian, lembar observasi, handphone dan headset. Evaluasi dilakukan dengan mengukur perubahan
tanda dan gejala halusinasi setiap harinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien pertama
mengalami penurunan tanda dan gejala halusinasi dari 86% menjadi 58%, sedangkan pasien kedua
mengalami penurunan dari 86% menjadi 43%. Efektivitas terapi musik klasik dipengaruhi oleh
intensitas terapi, tingkat pengetahuan pasien tentang pengendalian halusinasi, usia, serta dukungan
keluarga. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terapi musik klasik dapat digunakan
sebagai intervensi non-farmakologi untuk menurunkan tanda dan gejala halusinasi pendengaran pada
pasien dengan skizofrenia.

Kata kunci: skizofrenia, halusinasi pendengaran, terapi musik klasik
ABSTRACT

Mental disorders are conditions that can affect an individual's cognitive, emotional, and social aspects,
one of which is schizophrenia. Hallucinations are a form of sensory perception that is not real and can
involve any of an individual's five senses. The purpose of this study was to describe nursing care using
classical music therapy to reduce the signs and symptoms of hallucinations. One non-pharmacological
intervention that can be used to reduce these symptoms is classical music therapy. This therapy aims to
provide a relaxing effect, divert the patient's focus from hallucinations, and stimulate the nervous
system to focus. This study used a descriptive case study method on two patients with auditory
hallucinations at the Aceh Government Mental Hospital.Classical music therapy was administered for
four consecutive days from 05 till 12 February, 2025, with a duration of 10-15 minutes per session. The
instruments used in this study were assessments, observation sheets, mobile phones, and headsets.
Evaluation was carried out by measuring changes in signs and symptoms of hallucinations every day.
The results showed that the first patient experienced a decrease in signs and symptoms of hallucinations
from 86% to 58%, while the second patient experienced a decrease from 86% to 43%.The effectiveness
of classical music therapy is influenced by the intensity of therapy, the patient's level of knowledge
about hallucination control, age, and family support. The conclusion of this study suggests that classical
music therapy can be used as a non-pharmacological intervention to reduce the signs and symptoms of
auditory hallucinations in patients with schizophrenia.

Keywords: schizophrenia, aditory hallucinations, classical music therapy.

E-ISSN: 2829-5021 | P-ISSN: 2580-6696



Jurnal Keperawatan AKIMBA (JUKA)
https://jurnals.akimba.ac.id/index.php
PENDAHULUAN

Undang-Undang No.18 Tahun 2014
mengatakan bahwa kesehatan jiwa merupakan
suatu kondisi dimana individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual dan
sosial sehingga dapat mengatasi tekanan,
dapat bekerja secara produktif dan mampu
memberikan kontribusi untuk komunitasnya
(Permata, 2023). Gangguan jiwa sendiri
merupakan suatu perubahan pada fungsi jiwa
individu yang dapat menimbulkan hambatan
dalam melaksanakan peran sosial bagi
penderitanya (Mutagin et al, 2023).

Menurut World Health Organization,
terdapat sekitar 450 juta orang mengalami
gangguan jiwa di dunia, dimana sebanyak 135
juta orang diantaranya mengalami halusinasi.
Diantara pasien yang mengalami gejala
halusinasi, terdapat sekitar 20% mengalami
halusinasi  penglihatan, 10% mengalami
halusinasi pengecapan, penciuman, perabaan,
serta 70% mengalami halusinasi pendengaran
(Tarisa et al, 2024).

Di Indonesia, prevalensi halusinasi
tertinggi terdapat di Provinsi Aceh (18,5%),
Provinsi Sumatra Barat (17,7%), Provinsi
Nusa Tenggara Barat (10,9%), dan Provinsi
Jawa Tengah (6,8%) (Profil Kes, 2019).

Provinsi  Aceh sendiri prevalensi
penderita skizofrenia tertinggi terdapat di
Bireun dengan jumlah total 1.795 orang, Aceh
Besar dengan 1.310 orang, dan Aceh Utara

dengan 1.129 orang (Profi Kes, 2019).
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Skizofrenia merupakan gangguan jiwa
dengan manifestasi kondisi psikiotik yang
berat serta bersifat kronis dimana sebagian
besar individu yang mengalami skizofrenia
terlambat dibawa ke fasilitas kesehatan dan
cenderung tidak mengetahui gejala awal yang
dialaminya (Putri & Yuniar, 2020). Halusinasi
merupakan suatu bentuk persepsi sensorik
yang tidak nyata, tidak terkait dengan
rangsangan eksternal nyata, dan dapat
melibatkan salah satu panca indera individu
(Safitri et al, 2022).

Terapi farmakologi berfokus pada
pengobatan  antipsikotik. = Obat  yang
digunakan pada individu yang mengalami
disebut
psikotropika (Zainuddin & Hashari, 2019).

Terapi non-farmakologi juga dapat dilakukan

halusinasi psikofarmaka  atau

pada pasien dengan halusinasi. Pemberian
terapi non-farmakologi dapat dilakukan
dengan cara menghardik, meminum obat
secara

teratur,  bercakap-cakap, dan

melakukan aktivitas terstruktur. Selain
penerapan terapi generalis, terapi tambahan
(modifikasi) yang efektif juga dapat dilakukan
dalam proses penyembuhan pasien, seperti
menggambar, bahkan mendengarkan musik
klasik (Erlanti & Suemi, 2024).

Terapi musik merupakan salah satu
terapi tambahan yang dapat diberikan dalam
mendukung kesembuhan pasien dengan
halusinasi pendengaran. Terapi musik juga

merupakan salah satu bentuk dari teknik
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relaksasi yang bertujuan untuk mengalihkan
halusinasi penderita. Mendengarkan musik
dapat membuat perasaan seseorang menjadi
lebih tenang, seperti musik klasik (Yundia
Futri et al, 2024).

Musik klasik merupakan salah satu jenis
musik yang memiliki alunan-alunan bersifat
menenangkan dan menimbulkan rasa damai
sehingga dapat membuat tubuh menjadi lebih
rileks. Musik klasik menghasilkan suatu
gelombang alfa yang menenangkan dan
merangsang sistem limbik di jaringan otak
(Yundia Futri et al, 2024).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
memberikan relaksasi pada tubuh dan pikiran
emosional,

penderita, mengendalikan

sehingga berpengaruh terhadap
pengembangan diri, dan menyembuhkan
gangguan psikososial termasuk pada pasien
halusinasi di Balee Anggrek Rumah Sakit
Jiwa Pemerintah Aceh (Erlanti & Suerni,
2024).
METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan menggunakan metode pendekatan
studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan
penelitian yang mencakup pengkajian satu
unit penelitian secara intensif misalnya satu
klien, keluarga, kelompok, komunitas atau
institusi. Meskipun jumlah subjek cenderung
sedikit namun jumiah variabel yang diteliti
sangat luas (Apriani, 2018). Studi kasus ini
unutuk dalam

bertujuan menganalisis
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penerapan terapi musik klasik dalam
mengurangi tanda dan gejala halusinasi pada
pasien dengan halusinasi pendengaran di
Balee Anggrek Rumah Sakit Jiwa Pemerintah
Aceh.

Subjek dalam penelitian ini adalah dua
orang yang mengalami tanda dan gejala
halusinasi pendengaran di Balee Anggrek
Rumah Sakit Jiwa Pemerintah Aceh dengan
kriteria subjek sebagai berikut: Pasien
bersedia menjadi subjek penelitian dan
kooperatif, pasien belum pernah mendapatkan
terapi musik Kklasik, pasien tidak dengan
gangguan pendengaran dan bisu, dan pasien
dengan tanda dan gejala halusinasi.

Fokus studi dalam penelitian ini adalah
mengurangi  tanda  gejala  halusinasi
pendengaran setelah diberikan terapi musik
klasik. Pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan lembar pengkajian dan lembar
observasi. Media yang digunakan adalah
handphone dan headset. Penelitian ini akan
dilakukan di Balee Anggrek Rumah Sakit
Jiwa Pemerintah Aceh pada 05-12 Februari

2025.

HASIL

Hasil evaluasi setelah diberikan terapi
musik klasik selama 4 hari berturut turut pada
pasien dengan halusinasi  pendengaran
ditemukan penurunan tanda dan gejala pasien.
Adapun hasil observasi dan evaluasi subjek |

dapat dilihat pada table 2 dan hasil observasi
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dan evaluasi subjek 11 dapat dilihat pada table
3 berikut ini:

Vol. 8, No. 3,2025

Hasil evaluasi dalam mengurangi tanda dan

gejala pada pasien halusinasi pendengaran

Tabel 1 dengan diberikan terapi musik klasik pada
subjek 1.
Chart Title

8

6

4

i In KR N

0

Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4

B Sebelum ™ Sesudah

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
bahwa sebelum penerapan terapi musik klasik
subjek mengalami tanda dan gejala halusinasi
pendengaran sebanyak 86%. Sedangkan
setelah dilakukan penerapan terapi musik

klasik selama 4 hari berturut-turut subjek |

menunjukkan penurunan tanda dan gejala
halusinasi pendengaran menjadi 58%.

Tabel 2

Tabel evaluasi dalam mengurangi tanda dan
gejala pada pasien halusinasi pendengaran

dengan diberikan terapi musik klasik.

Chart Title

O P N W B U1 O N

Hari ke 1 Hari ke 2

Hari ke 3 Hari ke 4

M Sebelum ™ Sesudah

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
bahwa sebelum penerapan terapi musik klasik
pada subjek Il juga menunjukkan tanda dan

gejala halusinasi pendengaran sebanyak 86%.
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Sedangkan setelah dilakukan penerapan terapi
musik klasik selama 4 hari berturut-turut
subjek 11 menunjukkan adanya penurunan

tanda dan gejala halusinasi pendengaran.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan terapi musik
klasik  efektif

halusinasi

menurunkan tanda dan
pendengaran. Hal ini dapat
diketahui bahwa pada subjek | sebelum
penerapan terapi musik klasik subjek 1
mengalami tanda dan gejala halusinasi
pendengaran dengan presentase 86%. Namun,
setelah dilakukan penerapan terapi musik
klasik selama 4 hari berturut-turut subjek |
menunjukkan penurunan tanda dan gejala
halusinasi pendengaran dengan presentase
58%.

Pada subjek Il sebelum penerapan terapi
musik klasik, subjek Il juga menunjukkan
tanda dan gejala halusinasi pendengaran
dengan presentase 86%. Setelah dilakukan
penerapan terapi musik klasik selama 4 hari
berturut-turut, subjek 11 menunjukkan adanya
penurunan tanda dan gejala halusinasi
pendengaran.

Menurut asumsi peneliti, terapi musik
klasik efektif dalam mengontrol halusinasi
karena pada saat dilakukan terapi, dapat
meminimalisirkan interaksi dengan bisikan-
bisikan yang didengar, sehingga halusinasi
pasien dapat teralihkan dan membuat pasien
tidak terfokuskan lagi dengan halusinasinya.
Terapi musik klasik dapat digunakan sebagai
manajemen  nyeri,  rehabilitasi  fisik,
pengurangan stress, kecemasan, relaksasi,

pertumbuhan dan perkembangan, pengontrol
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diri, perubahan positif dalam suasana hati dan
keadaan emosional. Salah satu efek musik
yaitu mengurangi kecemasan dan stres karena
dapat mempengaruhi lingkungan,
mengalihkan perhatian dan mengurangi
dampak dari suara yang mengganggu (Erlanti
& Suerni, 2024).

Adapun faktor pendukung dalam
pemberian terapi musik klasik yaitu intensitas
dalam melakukan terapi musik klasik,
pengetahuan, adanya dukungan Kkeluarga,
lamanya rawatan di Rumah Sakit Jiwa, usia,
psikologis dan sosiokultural.

Adapun rutin dan benar dilakukan terapi
adalah salah satu faktor keberhasilan
penelitian. Hal ini disebabkan karena dengan
rutin dan benar melakukan pemberian terapi
musik klasik dapat menurunkan tanda dan
gejala  halusinasi  pendengaran.  Hasil

penelitian  menunjukkan bahwa setelah
dilakukan terapi selam 4 hari berturut-turut
dengan durasi 15 menit setiap pertemuan,
terbukti efektif menurunkan tanda dan gejala
halusinasi pendengaran.

Menurut asumsi peneliti, intensitas
dalam melakukan pemberian terapi musik
klasik sangat berpengaruh karena dapat
meningkatkan kemampuan pasien dalam
mengontrol halusinasinya, sehingga pasien
tidak terfokuskan dengan dunianya sendiri.
Hal ini dibuktikan dengan penelitian Safitri
(2022), pemberian terapi musik klasik secara

rutin dan terjadwal dalam kegiatan harian
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pasien  yang mengalami halusinasi

pendengaran membuatnya tidak akan
terfokuskan pada halusinasi yang
didengarnya, sehingga tanda dan gejala dapat
berkurang dan juga terkontrol.

Selain itu, pengetahuan juga merupakan
faktor pendukung dalam keberhasilan terapi.
Bahwa tingkat pengetahuan seseorang juga
dapat mempengaruhi kemampuan dalam
menyerap informasi dan berperilaku, dimana
saat muncul halusinasi, subjek I dan subjek Il
mampu  melakukan semua SP vyaitu
menghardik, minum obat secara teratur,
bercakap-cakap, dan melakukan kegiatan
terjadwal (Tarisa, 2024).

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan
pada pasien sangat penting dalam
menurunkan tanda dan gejala halusinasi.
Pasien juga harus sering terpapar dengan SP,
karena dengan beberapa terapi tersebut dapat
mengubah rentang respon pasien dari
maladaptive menjadi adaptif. Hal ini berkaitan
dengan hasil penelitian Hafifah (2018),
menjelaskan

tentang  penerapan  terapi

menghardik dengan masalah halusinasi
menunjukkan hasil bahwa tanda dan gejala
halusinasi pasien berkurang setelah dilakukan
SP.

Selain pengetahuan, adanya dukungan
keluarga juga merupakan salah satu faktor
dari keberhasilan terapi. Menurut Permata
(2020), Kketerlibatan keluarga juga sangat
membantu  dalam

proses  pengobatan.
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Dukungan keluarga diartikan sebagai bantuan
yang sering diberikan oleh anggota keluarga
yang lain sehingga dapat memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis. Menurut
asumsi peneliti, adanya dukungan keluarga
merupakan  salah  satu  bagian  dari
keberhasilan terapi. Dimana pada subjek |
pasien tidak mendapat dukungan keluarga
sepenuhnya dalam proses penyembuhan.
Sedangkan subjek 11 mendapat dukungan
keluarga dalam kesembuhan pasien ditandai
dengan anak subjek Il yang datang untuk
menjenguk pasien ke rumah sakit.

Menurut Syulthoni (2020), perlunya
dukungan keluarga merupakan penyangga
bagi kesembuhan pasien, dimana pasien
merasa diperhatikan, adanya kasih sayang
menimbulkan kepercayaan diri pada pasien
dan meningkatkan kemampuan pada pasien
dalam  mengontrol
Apabila

memberikan dukungan yang tepat kepada

halusinasi yang
dialaminya. keluarga  dapat
pasien, maka tingkat kesembuhan pasien juga
meningkat.

Selain adanya dukungan keluarga, lama
rawatan juga merupakan faktor pendukung
dalam  keberhasilan  terapi.  Menurut
Yudhantara (2018), lamanya rawatan pasien
diharapkan dapat memberikan perubahan
pada masalah kesehatan pasien.

Menurut asumsi peneliti, dimana subjek
I lama rawatan sejak tahun 2007, sedangkan

subjek Il lama rawatan selama 1 tahun.
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Dimana subjek | sudah banyak menerima
terapi selama masa rawatan. Hal ini
dibuktikan Wahyudi

(2023), semakin lama pasien dirawat maka

dengan penelitian
semakin banyak terapi pengobatan dan
perawatan yang didapat oleh pasien sehingga
pasien mampu mengontrol halusinasinya.
Selain faktor keberhasilan, adapun
beberapa  faktor yang  mempengaruhi
terjadinya halusinasi yaitu usia, psikologis
dan sosiokultural. Hasil penelitian diketahui
subjek I berusia 43 tahun dan subjek Il berusia
55 tahun. Usia dapat mempengaruhi

terjadinya  halusinasi karena  faktor
perkembangan emosional yang berbeda pada
setiap tahap kehidupannya.

Menurut asumsi peneliti, usia sangat
berpengaruh diakibatkan oleh stress dan
memiliki tanggung jawab yang besar, adanya
stress yang berlebihan membuat pasien
merasa tidak dapat memikul tanggung jawab
dan perasaan yang dialaminya, dan akan
membatasi komunikasi dengan orang lain,
sehingga akan muncul suara-suara yang mulai
membisikkan pasien. Hal ini berpotensi
terjadinya halusinasi yang dapat
membahayakan diri sendiri maupun orang
lain. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
Oktaviani (2022), pada masa dewasa akhir
karakteristik ~ umur  memiliki  berbagai
tanggung jawab. Pada usia ini akan banyak
muncul masalah-masalah pribadi ataupun

keluarga sehingga membuat seorang individu
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merasa tertekan. Selain usia, faktor psikologis
juga menjadi salah satu penyebab terjadinya
halusinasi. Ketika seseorang mengalami stress
berat dan tekanan psikis, otak bisa kelelahan
mengolah kenyataan, mekanisme pertahanan
diri yang membuat seseorang melarikan diri
dari kenyataan yang menekan, gangguan
kogitif, kecemasan, dan dapat terjadi karena
trauma psikologis yang membuat bekas
mendalam bagi psikis seseorang.

Menurut asumsi peneliti, hal ini
berpengaruh pada ketidakmampuan pasien
dalam  mengambil keputusan. Dimana
didapatkan hasil bahwa subjek | pernah
mendapat pelecehan seksual semasa remaja,
sedangkan subjek 11 pernah bertengkar
dengan tetangganya yang berkaitan dengan
suaminya. Menurut Priyatama (2023), faktor
psikologis berperan sebagai stresor. Jika
mekanisme koping seseorang tidak efektif,
maka timbul distress psikologis yang bisa
memunculkan gejala gangguan persepsi,
termasuk halusinasi.

Selain  faktor  psikologis, faktor
sosiokultural juga mepengaruhi terjadinya
halusinasi, karena tekanan sosial dan isolasi
yang diterima individu, kondisi sosial
ekonomi, trauma sosial, dan pengaruh
lingungan sosial yang dapat membuat
individu rentan menarik diri dan akhirnya
kehilangan kontak degan realitas.
asumsi faktor

Menurut peneliti,

sosiokultural sangat berpengaruh Kkarena
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mengakibatkan pasien tidak percaya dengan
dirinya maupun orang lain, merasa tidak
dihargai oleh lingkungan sekitar dan membuat
pasien menyendiri sehingga mengakibatkan
munculnya halusinasi. Menurut Arif (2024),
dimana faktor sosiokultural seseorang yang
merasa bahwa dirinya tidak diterima oleh
lingkungan sekitarnya akan membuat individu
merasa disingkirkan, kesepian dan tidak

percaya terhadap lingkungannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil fokus studi
dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh
hasil penelitian yaitu adanya perubahan
kemampuan mengontrol halusinasi pada
subjek | dan subjek 1l dengan masalah
halusinasi pendengaran setelah dilakukan
pemberian terapi musik klasik. Terdapat
beberapa  faktor yang mempengaruhi
halusinasi pendegaran vyaitu usia, faktor
psikologis dan faktor sosiokultural. Faktor
keberhasilan pada penelitian ini adalah
intensitas  dalam pemberian  terapi,
pengetahuan, adanya dukungan Kkeluarga,

serta Iamanya rawatan.

SARAN

Adapun saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Bagi pasien
halusinasi pendengaran diharapkan pasien
mampu memanfaatkan terapi musik klasik
dalam meningkatkan kemampuan pasien

dalam mengontrol halusinasi pendengaran;
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(2) Bagi pengembangan dan ilmu teknologi
keperawatan diharapkan dapat menambah
keluasan ilmu dan referensi terapan di bidang
keperawatan  dalam  mengurangi  dan
meningkatkan kemampuan dalam mengontrol
halusinasi pendengaran; (3) Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan agar terus
mengembangkan pengetahuan yang telah
halusinasi  serta

didapatkan  tentang

menginformasikan  kepada orang lain

mengenai terapi musik Kklasik ini hingga
nantinya dapat dilakukan secara optimal; (4)
Institusi Akper Kesdam IM Banda Aceh
diharapkan agar terus mengembangkan dan

menambahkan referensi buku untuk

mempermudah bagi penulis atau peneliti
selanjutnya untuk mendapatkan sumber

referensi mengembangkan ilmu pengetahuan.
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